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ABSTRAK 
Transisi energi menjadi prioritas global dalam menghadapi krisis 

iklim dan ketergantungan terhadap energi fosil. Artikel ini 

menganalisis peran Jerman sebagai pemimpin global dalam 

mendorong adopsi energi terbarukan melalui kebijakan Energiewende. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Jerman berperan sebagai norm entrepreneur, yang 

mempengaruhi kebijakan energi global melalui mekanisme 

pembelajaran (learning), persaingan (competition), dan peniruan 

(emulation). Meski menghadapi tantangan domestik seperti penolakan 

terhadap energi nuklir dan batu bara, Jerman tetap konsisten 

memperluas pengaruhnya secara internasional melalui diplomasi 
energi, bantuan teknis, dan kerja sama multilateral. Inisiatif seperti 

dukungan terhadap IRENA dan REPowerEU menunjukkan strategi soft 

power Jerman dalam mempromosikan norma energi hijau. Dengan 

kekuatan ekonomi, teknologi, dan nilai-nilai keberlanjutan, Jerman 

berhasil membentuk standar internasional baru untuk transisi energi 

dan mendorong negara lain untuk mengadopsi kebijakan serupa 
menuju dekarbonisasi global. 

Kata Kunci: energi terbarukan, kepemimpinan Jerman, transisi 

energi dunia 

ABSTRACT 
The global energy transition has emerged as a strategic 

response to the climate crisis and the world’s dependence on fossil 

fuels. This article explores Germany's role as a global leader in 
promoting renewable energy through its Energiewende policy. 

Employing a qualitative method with a case study and document 

analysis approach, the research finds that Germany acts as a norm 

entrepreneur, shaping global energy policy through mechanisms of 

learning, competition, and emulation. Despite domestic challenges 

such as the phase-out of nuclear and coal energy Germany has 

remained committed to international engagement by offering technical 
assistance, financial aid, and policy models to other nations. Initiatives 

such as support for IRENA and the REPowerEU plan exemplify 

Germany’s use of soft power to spread green energy norms. 

Leveraging its economic strength and technological innovation, 

Germany has successfully set new international standards for 
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sustainable energy development and influenced other countries to 
adopt similar decarbonization efforts. 

Keywords: Renewable energy, Germany, global leadership, 

energy transition 
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PENDAHULUAN 

Kesadaran Jerman tentang perlunya transisi energi berawal dari 

pemahaman bahwa model energi lama yang sangat bergantung pada 

batubara dan tenaga nuklir tidak dapat dipertahankan untuk jangka 

panjang. Pasca Perang Dunia II, Jerman awalnya berfokus pada 

pemulihan ekonomi dengan mengandalkan energi fosil dan nuklir 

sebagai pilihan cepat untuk menopang pertumbuhan industri. Namun, 

seiring waktu muncul kesadaran bahwa model energi konservatif 

menyimpan risiko besar seperti pencemaran lingkungan, emisi gas 

rumah kaca yang tinggi, hingga potensi bencana nuklir. Kesadaran 

masyarakat Jerman terhadap dampak negatif ini semakin menguat 

pada dekade 1980-an hingga 1990-an, terutama setelah tragedi 

Chernobyl tahun 1986 yang memberikan dampak nyata hingga ke 
wilayah Eropa Barat termasuk Jerman (Bundesministerium für 

Wirtschaft und Energie, 2010). Sejalan dengan meningkatnya 

kekhawatiran global terhadap krisis iklim dan ketahanan energi, 

Jerman mengambil peran penting dengan memperkenalkan proyek 

besar nasional yang dikenal sebagai Energiewende, yang secara 

sistematis mengubah struktur energi nasional dengan berfokus pada 

energi terbarukan dan efisiensi energi (Steinbacher, 2018). Transisi 

energi Jerman ini dimulai sejak tahun 1990-an dan terus berkembang 

secara progresif dengan dukungan kebijakan seperti Renewable 

Energy Act (EEG). Momentum untuk menyukseskan transisi energi 

semakin kuat pasca bencana nuklir Fukushima tahun 2011, yang 

mempercepat keputusan politik Jerman untuk menutup seluruh 
reaktor nuklir secara bertahap dan menetapkan target netral karbon 

pada tahun 2045 (Chang et al., 2021). 

Keberhasilan Jerman di dalam negeri menjadi pijakan untuk 

memperluas peran mereka di ranah internasional. Melalui pendekatan 

active leadership, Jerman menjadikan transisi energi sebagai bagian 

dari kebijakan luar negeri aktif, dengan membangun kemitraan 

strategis bersama negara-negara berkembang seperti Indonesia 

(Quitzow & Thielges, 2020). Bantuan yang diberikan tidak hanya 

bersifat teknis dan finansial, tetapi juga mencakup pembangunan 

institusi dan penguatan kapasitas kelembagaan. Secara global, posisi 

Jerman semakin kuat karena mereka tidak hanya membangun pasar 

teknologi energi hijau di dalam negeri, tetapi juga mengekspornya ke 

negara lain baik dalam bentuk perangkat keras maupun kebijakan 
(Steinbacher & Pahle, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
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bagaimana kepemimpinan Jerman dalam transisi energi terbarukan 

mempengaruhi dinamika politik global serta kebijakan energi negara-

negara lain. Pertanyaan ini menjadi fokus utama dalam penelitian 

yang berupaya mengungkap sejauh mana kepemimpinan Jerman 

dalam transisi energi memengaruhi agenda global dan kebijakan 

energi di berbagai negara. 

Beberapa studi terdahulu telah mengkaji peran Jerman dalam 

transisi energi global, namun dengan fokus yang berbeda-beda. Studi 

yang dilakukan oleh Bl (2023) mengevaluasi bagaimana Jerman telah 

membantu Indonesia beralih dari bahan bakar fosil ke sumber energi 

terbarukan. Dengan menggunakan teori lokalisasi norma (Acharya, 

2004), penelitian ini menunjukkan bagaimana standar global untuk 

transisi energi disesuaikan dengan situasi lokal. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa Jerman bertindak sebagai pemimpin norma 

melalui kerja sama bilateral, mentransfer kebijakan, dan menawarkan 

dukungan teknis dan finansial kepada Indonesia. Studi lain oleh 

Apriliyanti dan Rizki (2023) mengkaji kebijakan energi terbarukan 

Indonesia dibandingkan dengan negara-negara Nordik, khususnya 

Norwegia. Hasil studi ini menunjukkan bahwa Norwegia unggul dalam 

regulasi energi dan pengelolaan sumber daya, sementara Indonesia 

memiliki potensi yang belum dimanfaatkan untuk berbagi sumber 

energi terbarukan yang lebih luas. Namun, studi ini tidak menganalisis 

peran Jerman secara khusus dalam membentuk kebijakan energi 

global. David dan Gross (2019) mengkaji peran inovasi dalam 

perubahan energi di Jerman atau Energiewende, dengan fokus pada 
bagaimana eksperimen dalam konteks dunia nyata membantu 

menciptakan sistem energi berkelanjutan. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya menggabungkan inovasi dan eksovasi dalam konteks 

eksperimen dunia nyata untuk mencapai transisi energi berkelanjutan, 

bersama dengan perlunya kebijakan yang menanggapi perubahan 

sosial, politik, dan teknis. 

Berdasarkan kajian terhadap studi-studi sebelumnya, terdapat 

beberapa kesenjangan penelitian yang dapat diidentifikasi. Penelitian 

Bl (2023) dan Apriliyanti dan Rizki (2023) tidak secara menyeluruh 

mengkaji peran Jerman sebagai pemimpin global dalam transisi energi 

dan bagaimana hal itu mempengaruhi politik internasional. Penelitian 

Bl (2023) hanya membahas lokalisasi norma di tingkat nasional 

Indonesia, sedangkan Apriliyanti dan Rizki (2023) berfokus pada 
perbandingan kebijakan domestik tanpa menganalisis interaksi antara 

Jerman dan kebijakan internasional. Studi David dan Gross (2019) 

hanya berfokus pada isu-isu internal seperti penolakan energi nuklir 

dan kesulitan mengakhiri penggunaan batu bara di Jerman, tanpa 

melihat pengaruhnya pada kebijakan energi negara lain atau perannya 

dalam perundingan iklim global. Oleh karena itu, penelitian tentang 

kepemimpinan Jerman dalam transisi energi dunia dapat mengisi 

kesenjangan ini dengan menganalisis pendekatan Jerman dalam 
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mempromosikan transisi energi secara global, serta bagaimana 

negara-negara berkembang maupun maju merespons kepemimpinan 

Jerman tersebut. 

Penelitian ini menggunakan dua kerangka teori utama untuk 

menganalisis kepemimpinan Jerman dalam transisi energi global, yaitu 

Teori Kepemimpinan (Leadership Theory) dan Teori Difusi Kebijakan 
(Policy Diffusion Theory). Dalam konteks energi terbarukan, Jerman 

bertindak sebagai norm entrepreneur melalui kebijakan Energiewende 

yang dimulai pada awal tahun 2000-an. Mengacu pada siklus 

pengembangan norma yang dikemukakan oleh Finnemore dan Sikkink 

(1998), tindakan Jerman dapat dianalisis melalui tiga tahap: 

emergence, cascade, dan internalization. Tahap emergence terlihat 

dari tindakan Jerman yang proaktif dalam menetapkan tujuan 

ambisius, seperti menutup pembangkit listrik tenaga nuklir dan 

meningkatkan kapasitas energi terbarukan hingga 80% pada tahun 

2050. Dalam fase cascade, norma untuk energi terbarukan diterima 

secara luas oleh negara-negara lain melalui proses sosialisasi dan 

tekanan dari berbagai pihak. Jerman menggunakan kekuatan ekonomi 
dan teknologinya untuk memberikan insentif seperti pendanaan untuk 

proyek energi hijau di Afrika dan Asia (Finnemore & Sikkink, 1998). 

Fase internalization terlihat ketika norma-norma terkait energi 

terbarukan semakin diakui sebagai norma perilaku internasional dalam 

perencanaan energi global. 

Manners (2002) memperluas konsep ini dengan teori tentang 

difusi norma melalui contagion (penularan ide) dan transference 

(transfer sumber daya), di mana Jerman tidak memaksakan kebijakan 

tetapi justru memberikan contoh yang menarik bagi negara lain untuk 

diikuti secara sukarela. Kepemimpinan Jerman dalam transisi energi 

global tidak hanya mencerminkan kemampuan teknis dan ekonominya 

tetapi juga kemampuannya untuk mempromosikan nilai-nilai sebagai 

"kekuatan normatif," yang mengubah kerangka normatif global 
menuju keberlanjutan (Manners, 2002). Selain itu, kebijakan energi 

terbarukan di Jerman, seperti feed-in tariff dan subsidi untuk tenaga 

angin dan surya, telah menjadi contoh bagi banyak negara lain 

melalui proses difusi kebijakan. Teori difusi kebijakan menjelaskan 

tiga mekanisme dasar yang mendasari proses ini: learning 

(pembelajaran), competition (persaingan), dan emulation (peniruan) 

(Maggetti & Gilardi, 2015). Melalui proses learning, negara-negara 

seperti China dan Spanyol mempelajari keberhasilan Jerman dalam 

meningkatkan kapasitas energi terbarukan dan mengurangi emisi 

karbon, kemudian menyesuaikan kebijakan serupa dengan 

mempertimbangkan situasi lokal (Volden et al., 2008). Mekanisme 

competition juga penting dalam difusi kebijakan energi terbarukan 
Jerman, di mana negara-negara di Eropa seperti Prancis dan Belanda 

bersaing untuk menarik investasi berkelanjutan dengan memberikan 

insentif serupa (Gilardi, 2016). Terakhir, mekanisme emulation 
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menunjukkan bagaimana norma dan nilai yang didorong oleh Jerman 

dalam kebijakan energi terbarukan mendapatkan pengakuan global. 

Kebijakan Jerman sering disebut sebagai "best practice" oleh 

organisasi internasional seperti International Energy Agency (IEA) dan 

PBB, yang kemudian memotivasi negara-negara berkembang untuk 

meniru model tersebut (Manners, 2002). Sebagai contoh, negara-

negara Asia Tenggara seperti Thailand dan Vietnam telah mengadopsi 

kebijakan subsidi energi surya dengan mengacu pada keberhasilan 

Jerman, meskipun terdapat perbedaan dalam kemampuan dan 

sumber daya (Kim, 2013). 

Dengan menggunakan kedua kerangka teori ini, penelitian ini 

akan menganalisis bagaimana kepemimpinan Jerman dalam transisi 

energi telah mempengaruhi dinamika politik global dan kebijakan 
energi di berbagai negara. Analisis ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran Jerman sebagai 

pemimpin dalam mengubah lanskap energi global menuju sistem yang 

lebih berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi dan memahami peran Jerman dalam transisi energi 

terbarukan serta dampaknya terhadap kebijakan energi global.  

Menurut Schensul dalam (Safarudin et al., 2023) “Penelitian kualitatif 

merupakan pendekatan yang memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi secara rinci karakteristik perilaku individu, sosial, dan 

organisasi serta maknanya”. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
fokusnya pada pemahaman mendalam tentang fenomena sosial dan 

politik yang kompleks, yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. 

Dalam konteks ini, peneliti akan berusaha untuk menggali makna, 

pengalaman, dan perspektif dari berbagai aktor yang terlibat dalam 

transisi energi, termasuk pemerintah dan organisasi non pemerintah. 

Subjek penelitian ini mencakup beberapa aktor yang terlibat dalam 

transisi energi terbarukan, dengan fokus utama pada peran Jerman 

sebagai pemimpin dalam inisiatif ini. Peneliti akan menganalisis 

kebijakan energi yang diterapkan oleh pemerintah Jerman, termasuk 

inisiatif dan program yang mendukung transisi dari bahan bakar fosil 

ke energi terbarukan. Peneliti akan mengeksplorasi bagaimana 

negara-negara ini mengadopsi dan beradaptasi dengan kebijakan 

energi terbarukan yang dipromosikan oleh Jerman. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah studi dokumen, yang merupakan metode utama untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik penelitian. Studi 

dokumen melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai jenis 

dokumen resmi, laporan kebijakan, artikel akademik, dan sumber-

sumber lain yang berkaitan dengan transisi energi terbarukan, 

khususnya yang berfokus pada peran Jerman sebagai pemimpin 
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dalam inisiatif ini. Dokumen-dokumen yang akan dianalisis mencakup 

kebijakan energi yang diterapkan oleh pemerintah Jerman, laporan 

dari organisasi internasional seperti Uni Eropa dan PBB. Setelah data 

terkumpul, teknik analisis yang akan digunakan adalah analisis 

tematik, yaitu metode yang memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola-pola (tema) 
dalam data. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengelompokkan 

informasi berdasarkan tema-tema utama yang muncul, seperti 

kebijakan energi terbarukan, kerja sama internasional, dan 

dampaknya terhadap kebijakan energi negara lain. Proses ini akan 

membantu mengorganisir data secara sistematis, sekaligus 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana 

kepemimpinan Jerman dalam transisi energi terbarukan memengaruhi 

dinamika politik global. Analisis tematik ini juga akan dikaitkan 

dengan kerangka teori yang telah dijelaskan dalam Bab II, khususnya 

teori kepemimpinan dan difusi kebijakan. Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat menelaah bagaimana norma-norma internasional yang 

dipromosikan oleh Jerman sebagai norm entrepreneur mempengaruhi 
kebijakan energi di negara lain, serta bagaimana negara-negara 

tersebut menyesuaikan norma tersebut dalam konteks lokal masing-

masing. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan Jerman dalam Transisi Energi Terbarukan  

Perubahan iklim menjadi salah satu hal yang mengancam 

kehidupan manusia saat ini, namun masih banyak yang tidak peduli 

dan pemerintah tidak mengambil tindakan atau respon secara cepat. 

Peralihan dari bahan bakar fosil ke energi terbarukan menjadi suatu 

keharusan. Jenis energi ini dapat menawarkan beberapa keuntungan, 

seperti dapat menurunkan polusi udara yang mengganggu banyak 

kota kita saat ini, menyediakan energi yang lebih murah dan banyak 

lapangan pekerjaan baru, serta memastikan stabilitas energi bagi 

jutaan orang dengan biaya yang wajar (Jelley, 2020).  

 Dalam konteks teori norm entrepreneur (Finnemore & 

Sikkink, 1998) fase pertama “emergence” terlihat jelas dari tindakan 

Jerman yang proaktif dalam menetapkan tujuan ambisius. Jerman 

menjadi salah satu negara yang terdepan dalam kebijakan ekonomi 

dan lingkungan untuk energi terbarukan. Sejak pertengahan 2000-an, 

Jerman telah menerapkan aturan-aturan baru untuk mengadopsi 

energi terbarukan secara besar-besaran, yang berhasil 

mengembangkan industri ramah lingkungan dengan dampak yang 

besar. Kontribusi Jerman terhadap kapasitas energi terbarukan di Uni 

Eropa selama periode 2000-2015 mencapai 33%, yang semakin 

memperkuat posisinya sebagai norm leader (Purba, 2023).  
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 Energiewende Jerman (transisi sistem energi) adalah salah 

satu contoh perubahan besar yang mengubah sektor energi menjadi 

industri yang lebih ramah lingkungan. Program Energiewende dari 

Jerman dimulai pada tahun 2011 di bawah pimpinan Kanselir Angela 

Merkel dengan menetapkan empat tujuan utama: penutupan 

Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir pada tahun 2022, pengurangan 

emisi gas rumah kaca sebesar 80-95% pada tahun 2050, peningkatan 

bagian energi terbarukan dalam campuran listrik lebih dari 80% pada 

tahun 2050, serta peningkatan efisiensi energi (IESR, 2016). 

Keberhasilan program ini terlihat dari komitmen berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, sektor usaha, dan masyarakat, serta didukung 

oleh kebijakan green free (pajak listrik sejak tahun 1986) yang 

mendanai penelitian dan pengembangan teknologi ramah lingkungan. 
Konsistensi pemerintah dalam menciptakan kesepakatan, investasi 

infrastruktur yang terintegrasi, dan insentif feed-in tariff telah 

menjadikan Jerman sebagai pemimpin global dalam energi 

terbarukan. Langkah seperti Energiewende dan feed-in tariff tidak 

hanya berfungsi di pasar lokal, tetapi juga memberikan dampak pada 

norma-norma internasional, menekankan bagaimana para pelaku aktif 

dapat mempengaruhi agenda lingkungan dengan kejelasan kebijakan. 

 Selanjutnya dalam fase “cascade” teori norm entrepreneur 

(Finnemore & Sikkink, 1998), standar mengenai energi terbarukan 

diterima secara global melalui sosialisasi dan tekanan institusional. 

Salah satu mekanisme yang kuat disini adalah peran yang dimainkan 

oleh International Renewable Energy Agency (IRENA), yang secara 
resmi didirikan pada tahun 2009 dengan dukungan signifikan dari 

Jerman dan diikuti oleh 75 negara lainnya (Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral, 2009). Sebagai anggota pendanaan, Jerman 

menggunakan IRENA untuk mendorong implementasi kebijakan energi 

terbarukan di negara-negara berkembang, misalnya dengan 

memberikan bantuan teknis dan pendanaan untuk berbagai proyek 

energi hijau di Afrika. Upaya ini melengkapi strategi socialization dan 

material incentives (Finnemore & Sikkink, 1998), di mana norma 

disebarkan tidak hanya melalui diskusi, tetapi juga didukung oleh 

insentif ekonomi.  

 Jerman meningkatkan fase “descade” dengan 

melaksanakan proyek-proyek nyata, seperti platform Energy 

Transition Accelerator Financing (ETAF) untuk mendorong transisi 
energi di negara-negara berkembang (S, 2025). Inisiatif ini 

memungkinkan Jerman untuk menawarkan dukungan finansial bagi 

proyek energi angin dan surya di Asia Tenggara. Transfer teknologi 

dari Jerman melalui IRENA telah berhasil menurunkan biaya energi 

yang diratakan (LCOE) di negara-negara berkembang sebesar 18-22% 

selama beberapa tahun terakhir.  
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Terakhir fase “internalization” mengenai energi terbarukan telah 

terlihat dalam kebijakan Uni Eropa, yaitu revisi Program Iklim 2030 

untuk mencapai target terkait persentase energi terbarukan minimal 

sebesar 32% (Europen Commission, 2019). Target ini bukan hanya 

sekedar pedoman bagi Uni Eropa, tetapi juga menunjukkan pengaruh 

besar dari usaha Jerman sebagai pionir transisi menuju energi 
terbarukan. Fase ini diperkuat dengan peningkatan profesionalisme di 

sektor energi terbarukan, seperti bertambahnya investasi di teknologi 

angin dan surya, serta kerja sama internasional seperti Perjanjian 

Paris 2015. Jerman, sebagai pelopor transisi, tidak hanya 

mempengaruhi kebijakan nasionalnya, tetapi juga memimpin agenda 

global dengan kepemimpinannya.  

Selain itu, peran Jerman dalam transisi energi hijau ditunjukkan 

dalam rencana seperti REPowerEU, yang bertujuan untuk 

menghilangkan ketergantungan Uni Eropa pada bahan bakar fosil 

Rusia dengan mempercepat peralihan ke energi terbarukan (European 

Commission, 2022). Kebijakan ini merupakan internalisasi norma-

norma hijau yang sekarang menjadi standar global, dengan Jerman 
berperan sebagai penggerak perubahan. Selain itu, kebijakan regulasi 

seperti Clean Energy for All Europeans Package dan European Green 

Deal menegaskan tujuan Uni Eropa untuk mencapai netralitas karbon 

pada tahun 2050, dengan Jerman yang dijadikan acuan dalam 

penerapan kebijakan energi berkelanjutan (European Council, 2014).  

 

Dampak Kepemimpinan Jerman terhadap Kebijakan 

Energi Internasional 

Kepemimpinan Jerman dalam transisi energi terbarukan telah 

memberi dampak yang besar terhadap kebijakan energi internasional. 

Program Energiewende Jerman yang diluncurkan secara resmi pada 

tahun 2011 oleh Kanselir Angela Merkel telah menjadi model 

kebijakan yang mempengaruhi arah kebijakan energi internasional 
(Steinbacher, 2018). Melalui teori difusi kebijakan (policy diffusion 

theory) dampak kepemimpinan jerman dapat dianalisis dan juga 

dipahami melalui tiga mekanisme utama yaitu proses pembelajaran 

(learning), persaingan (competition), dan peniruan (emulation) 

(Maggetti & Gilardi, 2015). Dalam aspek learning (pembelajaran), 

negara-negara lain mengamati serta menganalisis keberhasilan dan 

tantangan implementasi kebijakan energi terbarukan jerman untuk 

membentuk kebijakan mereka sendiri (Holzinger et al., 2010). Jerman 

aktif memfasilitasi proses pembelajaran ini melalui kemitraan bilateral, 

forum internasional, dan dukungan teknis yang memungkinkan 

transfer pengetahuan tentang kerangka regulasi dan juga teknologi 

energi terbarukan (Steinbacher, 2018). Studi menunjukkan bahwa 
visibilitas dan keberhasilan model kebijakan Energiewende jerman 

terutama dalam pengembangan energi surya dan angin telah 
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meningkatkan observabilitas inovasi kebijakannya yang menurut 

Rogers (2003) merupakan faktor penting dalam difusi (Heiden & 

Strebel, 2012). 

Berikutnya jika dilihat dari aspek Competition (persaingan), 

keberhasilan jerman dalam mengembangkan industri energi 

terbarukan yang kompetitif secara global telah mendorong negara-

negara lain untuk mengadopsi kebijakan serupa untuk 

mempertahankan daya saing ekonomi mereka (Beise & Rennings, 

2005). Melalui strategi soft-power jerman telah berhasil memposisikan 

diri sebagai “lead market” untuk teknologi energi terbarukan, 

menawarkan model yang menunjukkan bahwa transisi ke energi 

bersih dapat menguntungkan secara ekonomi (Quitzow & Thielges, 

2020). Penurunan drastis dalam biaya produksi teknologi energi 
terbarukan jerman yang mana dengan harga listrik dari panel surya 

berkisar 8-9 sen euro/kWh dan angin darat 6-9 sen euro/kWh telah 

menciptakan daya tarik ekonomi yang kuat bagi negara-negara untuk 

mengadopsi kebijakan serupa, menciptakan “race to the top” dinamis 

yang terlihat dalam difusi kebijakan energi terbarukan (Smithwood, 

2011). Dinamika interaksi antara faktor politik dan ekonomi telah 

menghasilkan pengurangan biaya yang mendorong peningkatan daya 

tarik energi terbarukan, yang pada akhirnya mengurangi penolakan 

domestik terhadap teknologi ini di negara-negara pengadopsi 

(Quitzow & Thielgies, 2020). 

Aspek yang terakhir yaitu Emulation (Peniruan), banyak negara 

telah mengadopsi elemen kebijakan energi jerman bukan hanya 
karena keunggulan objektifnya, tapi juga karena reputasi jerman 

sebagai pelopor dan pemimpin dalam kebijakan energi berkelanjutan 

(Steinbacher, 2018). Pengalaman jerman dengan sistem Feed-in tariff 

untuk industri panel surya dan angin yang menawarkan keuntungan 

investasi jangka panjang telah menjadi model yang banyak ditiru di 

seluruh dunia. Studi kasus di Eropa menunjukkan bahwa konvergensi 

kebijakan feed-in tariff di jerman, spanyol, dan prancis terjadi melalui 

difusi kebijakan horizontal yang mencerminkan kecenderungan 

negara-negara untuk meniru kebijakan yang dianggap berhasil 

(Jacobs, 2012).  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Jerman memainkan peran 

strategis sebagai pemimpin global dalam transisi energi terbarukan 
melalui kebijakan domestik progresif dan diplomasi aktif. Melalui 

kebijakan Energiewende, Jerman berkomitmen menghapus energi 

nuklir, menurunkan emisi, dan meningkatkan energi terbarukan 

dengan dukungan insentif ekonomi serta keterlibatan masyarakat. 

 Dalam kerangka norm entrepreneurship, Jerman telah melalui 

tahap emergence, cascade, dan internalization norma energi hijau, 
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mendorong adopsi global melalui kerja sama multilateral, transfer 

teknologi, dan bantuan finansial. Sementara itu, teori policy diffusion 

menjelaskan bagaimana kebijakan Jerman menyebar lewat 

mekanisme pembelajaran, persaingan, dan peniruan karena 

keberhasilan dan efisiensi teknologinya.Dengan kekuatan ekonomi, 

teknologi, dan nilai normatif, Jerman menggunakan soft power untuk 
membentuk agenda energi global yang berkelanjutan. Partisipasinya 

dalam inisiatif internasional seperti Perjanjian Paris memperkuat 

legitimasi sebagai aktor utama dalam transformasi energi dunia. 

Secara keseluruhan, keberhasilan transisi energi Jerman tidak hanya 

berdampak nasional, tetapi juga menginspirasi pembentukan norma 

dan kebijakan energi internasional, serta menjadi model bagi negara 

lain dalam mewujudkan sistem energi berkelanjutan dan resilien. 
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